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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis berdasarkan teori sub-genre dan karakter pendukung, dapat 

disimpulkan bahwa sub-genre dark comedy dapat dibentuk melalui karakter 

pendukung yang beranama Dwi Andhika, Johanes Prawiro, Hari Hutagalung, 

Endah Sari, dan Bastian Ruhiyat dalam skenario film panjang “Khayal Belaka”.  

1. Penambahan sub-genre berarti terdapat elemen baru yang sesuai dengan sub-

genre tersebut, tetapi tidak boleh menghilangkan elemen-elemen yang sudah 

ada dalam genre utamanya. Sub-genre yang diterapkan kemudian harus mudah 

diidentifikasi karena strukturnya yang umum.  

2. Untuk menghindar dari kerancuan sub-genre dark comedy dengan sub-genre 

komedi lainnya, perlu diidentifikasikan skenario dengan enam elemen dark 

comedy. Enam elemen ini melibatkan penonton, ironis menjadi pengendali, the 

comic pathetic hero, the dark tone, unholy joy: attitudes of dramatists and 

audience, mendidik, dan keputusasaan.  

3. Karakter pendukung dapat menyajikan komedi dengan memakai kategori dasar 

komedi yang melibatkan identitas, logika, bahasa, aksi, dan fenomena visual. 

Kategori dasar komedi kemudian mempunyai empat puluh lima teknik komedi.  

Dapat disimpulkan bahwa karakter-karakter pendukung dalam skenario film 

panjang “Khayal Belaka” yang bernama Dwi Andhika, Johanes Prawiro, Hari 
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Hutagalung, Endah Sari, dan Bastian Ruhiyat membentuk dark comedy sebagai 

sub-genre. Hal ini dibuktikan dengan adanya kehadiran karakter-karakter 

pendukung di sekanrio film panjang “Khayal Belaka”, maka terdapat enam elemen 

baru mengenai dark comedy. Selain itu, terdapat dasar komedi yang melibatkan 

identitas, logika, bahasa, aksi, dan fenomena visual yang disampaikan oleh Dwi 

Andhika, Johanes Prawiro, Hari Hutagalung, Endah Sari, dan Bastian Ruhiyat.  

5.2. Saran 

Setelah melakukan proses penulisan perancangan karakter pendukung untuk 

pembentukkan komedi sebagai sub-genre, penulis banyak belajar sehingga dapat 

memberikan beberapa saran di antara lain:   

1. Untuk pembuat film atau penulis skenario yang ingin menambahkan sub-genre 

dalam skenarionya sebaiknya tetap fokus dalam genre utamanya. Tangga 

dramatik genre utama harus tetap terjaga agar esensi skenario tetap disampaikan 

dengan baik.  Selain itu, karakter utama juga jangan sampai terlupakan dan 

harus memiliki porsi yang lebih besar dalam cerita daripada karakter pendukung 

walaupun karakter pendukung tahap perancangannya serupa dengan karakter 

utama. Penulis juga dapat meyarankan untuk melakukan survei terhadap 

pembaca ataupun penonton terlebih dahulu agar lelucon yang disampaikan 

dapat membuat mereka tertawa.  

2. Untuk peneliti selanjutnya, perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk 

melengkapi penelitian ini. Salah satunya adalah melengkapi teori komedi 

lainnya agar dapat menguji coba kembali lelucon yang ada. Diharapkan pula 
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agar peneliti selanjutnya dapan membuktikan bahwa perancangan karakter 

pendukung dapat membentuk suatu hal yang baru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


